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MOTTO

Tidak ada kesulitan yang tidak ada ujungryasudah sulit pasti akan ada
kebahagiaarfiKarenasesungguhnysesudalkesulitanitu adakemudahan.
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

( QSAl-Insyirah: 56)

Tidak ada sesuatu yang mustahil untuk dicapai. Tidak ada sesuatu yanglmustah
unt uk di s el eSssanggubnya Allak bebas melaks@nakan kehendak
Nya, Dia telahmenjadikan untuk setiap sesuatenuruttakarannyad

(QSAt-Thalaq: 3

Ikatlah ilmu dengan menulis.

(Ali bin Abi Thalib)
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ABSTRAK

Arum Apr i | iPatretiApbdul MQOk# Ali,Daldm Media Massa Tahun 19719 7 8 0 .
SkripsiStrata Satu (S1). Jurusan Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Bahasa,
UIN RadenMas Said Surakarta.

Peneitian ini menerangkakembalitentangsosokAbdul Mukti Ali sebagaingatansegar
di era millennium sehingga memberikan semangat baru dalam menelaah kembal itujuan
pendidikandi Indonesia. Fokus penulisan ini membahas pada siapa sosok Abdul Mukti Ali
dalamdunia Pendidikan, pemikiran dan kebijakan saat Abdul Mukti Ali menjabat sebagai

Menteri Indonesiali eramilenium.

Penelitiarskripsiini menggunakametodepenelitiansejarahyakniHeuristikyaitu proses
mencaridatakritik ataumenyelekssumbeisejard, interpretasyangmerupakamenafsirkan
datadatayangdiperoleh danhistoriografiatauprosesnenulisanDalampenulisanni penulis
menggunakan beberapa sumber yaitu koran sezaman dan sumber pendukung yang berkaitan

danbuku yangmembaha#tukti Ali.

Hasil dari penulisan ini menjelaskan biografi, pemikiran dan kebijakan Abdul
Mukti Ali didasarkan pada konsep keilmuan yang dikenal dengan istilahscientific-cum-
doctrinaire, konsepkebangsaanli kenal denganistilah agreein disagreementdan konsep
kemanusiaan. Abdul Mukti Ali dalam lintas media massa ini akan lebih fokus pada
saatmasa beliau menjabat sebagai Menteri Agama dan pengaruh pemikiran terhadap

pembaharuanmasaorde baru.

Kata Kunci: Abdul Mukti Ali, Kebijakan , Media Massa.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangancara berpikir dalam masyarakat
munculpulaberbagapemikirandalammemahamajaranagamalslambaik
itu yang tekstual maupun kontekstual, sekulari, pluralis dan sebagainya.
Dengan itu, maka jarang dalam kehidupan bermasyarakat sering terjadi
perbedaan pendapat mengenai ajaran agama Islam dan pengaplikasiannya
dalam masyarakat. Semua itu menjadi sebauah warna yang unik dalam
perkembangan keilmuan agama Islam dari masa ke nmjakazaenan Nabi
sampazamammodernseperti saani.

Sebagasalahseorang/angberpengaruldi Indonesiaa jugabanyak
memberikan kontribusi pemikiran dan pendapat pencerahan dalam ranah
pemikiran agama Islam. Diantaranya juga ada berbagai pendekatan yang
dipakai yaitu nagli (tradisional), aqgli (rasional) dan kasyfi (mistis). Maka
untuk menyikapi beberapa warna pemikiran ini perlu diadakan studi.Mukti
Ali memberikan beberapa penawaran pemikiran agar dalam memahami
ajaran agama Islam, umat tidak akan texssdan memahami ajaran agama
Islam dengan benar. Mukti Ali dilantik menjadi Menteri Agama
menggantikan K.H. Muhammad Dachlan Kabinet Pembangunanl.
Kemudian diangkat lagi pada periode kedua (18933) pada Kabinet
Pembangunah OrdeBaru.Tak banyakyangmengetahumangapaeorang

yang tak berlatarbelakangpolitik, dipercayamenjadiMenag.



Beberpa analisis, ditunjuknya Mukti Ali memimpin Departemen Agama
adalah untukmelakukanpembaruankebijakan. Dengan keahliannyadi
bidang ilmu perbandinganagama, dan keaktifan di forum antarumat
beragama, ia dianggap kompeten. Ada beberapa masalah pokok yang harus
diselesaikamlehMukti Ali saat menjadlenteri Agama

Pertama masalah pembangunan manusia seutuhnya, sebagaimana
tugas dan perhatian utama Departerdggama saat ia diangkat menjadi
Menteri Agama. Hal ini terjadi setelah Depag tak lagi dijadikan obyek

kepentinganpartai atau golongan. Sampaisampai Mukti Ali mendapat

julukan AMenter. Manusia Seutuhnyao.

Depagsebagafi Dpear t emen Pémbangunano.

Kedug masalahkerukunanhidup umat beragamadi Indonesia.
Masalah ini sebenarnya telah dirintis oleh Menteri Agama sebelumnya
dengan cara mempertemukan tokokoh agama, tetapi usaha tersebut
belumberhasil. Mukti ali melanjutkarupayatersebutiengarkeahlianyang
di mi |l i ki, yaitu All mu Pegarhpainl@7l,n g an
belum ada yang membcarakan tentang hubungan antar umat beragama ini
secaralmiah danterbuka Dalamrangkamemperkokohsuasamakunantar
umat beragamadgibentuklah Badan Musyawarah antarUnBsragama.

Badanini berfungsimenyelesaikarmasalahyang

'Singgih BasukifiPemikiranKeagamaarA.MuktiAlio . ( Y o g jSakiPaesst a

2013)him 13

A



muncul dalam kehidupan beragama,sehingga mewujudkan tolerans
beragama.

Ketiga menegaskanndonesiasebagai negar&@ancasila.Ketika
muncul polemik kenegaraan (politik), yakni kekhawatiran Indonesia antara
menjadi negara sekuler atau sebaliknya negara teokratis. Kemudian
dimunculkan penegasan posisi Indonesiaagab negara Pancasila, yang
bukansekuler dan bukan putaokratis.

Keempat, pendidikan intern umat Islam.Pada waktu itu, lulusan
sekolahsekolah agama tidak bisa melanjutkan ke perguruan tinggi
umum.Di samping aturannya yang tidak jelas, juga kemampuan
pengetahuarsiswayangkurang.Padaperiodeini, lahirlah SuratKeputusan
Bersama(SKB) tiga menteri: Menteri Agama, Menteri Pendidikandan
Kebudayaan, dan Menteri Dalam Negeri No. 037/U/1975 tentang
PeningkatanMutu Pendidikanpada Madrasagtanggal 24 Maret 1975.
Keputusanpentingnyaadalah ijazah Madrasahmempunyainilai sama
dengarnjazahsekolalumum,lulusanmadrasallapatmelanjutkarsetingkat
atas pada sekolah umum, serta siswa madrasah dapat pindah ke sekolah

umumsetingkat.

2 MohammadDamami, dalam Limah Tokoh IAIN SunanKalijaga Yogyakarta

him.261



Kelima, peningkatan kualitas studi agama di IAIN, dengan
melakukan pembenahan mutu tenaga pengajarnya dengan
menyelenggarakaAGC(PostGraduateCourse) SPS(StudiPascébarjana)
yang kemudian menjadi embrio Program PascasarjanaSelain itu juga
melakukanpengiriman dosedosen untuk belajar ke luar negeri.Untuk
mengembangkamenelitian agama,maka dibuka PLPA (PusatLatihan
PenelitianAgama).

Ketujuh, peningkatan kualitas sumber daya manusipedantren.
Berangkat dari keprihatinan nasib kehidupan pesantren yang hanya focus
mempelajari iimudlmu agama Islam dalam makna sempit. Mereka tidak
diajarkanpengetahuanmumsebagabekaldi masyarakatAbdul Mukti Ali
berupayamengangkatmartabat pesatren sebagailembaga pendidikan
Islam dengan memasukkan pengetahuanumum, keterampilan, dan
teknologi dalam kurikulum pesantren.Berbagai keterampilantersebut
antardain: perikananpertanianpertukangan, perbengkelan, ll.

Kedelapan menyelesaikanpolemik RUU Perkawinan, hingga
akhirnya disahkan. Mukti Ali diberikan tugas untuk mempelajari RUU
perkawinan, karena itu orang yang paling bertanggung jawab baik di mata
pemerintalmaupurumatislam.AgamadanPembangunaiMenurutTaufik
Abdullah, Menteri Agara pada masa Orde Baru memiliki tigatugas utama.
Pertama, menjadi juru bicara pemerintah kepada umat Islam, disamping

juga membelakepentinganumatislam. Kedua, bertanggung

3 Ibid., him 89



jawab terhadap berlangsungnyahubungan antarumat beragamayang
harmonis. Ketiga, sebagaipemimpin masyarakatislam dalam upaya
bersama meningkatkan kualitas pendidikan dan intelektualitas umat.
Departemen Agama identik dengan aspirasi keagamaan Islam dan dikenal
sensitif dengaisu modernisas.
Menteri Agama Abdul Mkti Ali. Sosok intelektual Muslim yang
visioner, pluralis dan sangat menghargaiilmu. Banyak julukan yang
di semat kan kepada A. Muk t i Al i sepert
atau ABapak Kerukunan Antaragamao, i B«
Sekembalidari Kanadatahun 1957 sampai diangkat menjadi Menteri
Agama pada 11 September 1971, Mukti Ali bekerja di Departemen Agama
dan mengajar di Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN)
Yogyakarta, yang kemudian menjadi IAIN dan kini UIN Sunan Kaligaja.
Puncak kar akademiknnya diraih saat dikukuhkan menjadi Guru Besar
llmu Agamadi kampusini.®
Abdul Mukti Ali memiliki tugas berat, yakni mengubah pandangan
keagamaan umat beragama untuk melincinkan programprogram
modernisasi Orde Baru. Fokus pemikirannya mencakup konteks
kemanusiaan keilmuan dan kebangsaanDalam konteks kebangsaan,

kondisi bangsayang pluralistik yang rentandengankonflik antaragama,

* Ibid., him 160
Abdurrahman, Bur hanuddAgamaanyMasyardRgt;a méannur

70 tahunH.A. Mukt Ali (YogyakartalAIN SunarKalijagaPress,1993hIim 31



Abdul Mukti Ali mengemukakan konsep kerukunan intra dan antarumat
beragama dengan prinsip agree in disagreement. Dalam konteks keilmuan,
ia mengembangkan pendekatan scientifiordoctrine, yangnemadukan
antara normative dan empiris dalam memahami agama. Dalam konteks
kemanusiaan,Mukti Ali berhasil memantapkanposisi Agama dalam
pembangunan nasional . Yang di kenal S €
Seutuhnyao.

Mukti Ali dikenal sebagaicendikiawanislam di Indonesiadan
internasional. la telah menyumbangkan pemikiranteygat pendidikan
umum dan khususnya untuk lImu Perbandingan Agama. llmuPerbandingan
Agama merupakan minat pertamanya dalam dunia pendidikan. Sehingga ia
mendapat gelabapak sattsatinya dalam Illmu Perbandingan Agama di
Indonesid. Tujuannya dalam menekuni llmu Perbandingan Agama tidak
lain agar umat manusia ikut serta bersasana dengan orar@yang yang
mempunyai maksud baik, menciptakandunia yang aman dan damai
berdasarkan etikanoral, serta agama, bebas dari ancaman rudal dan nuklir
yang akan membinasakan umat manusia itu séh8ibelum munculnya
pembaruan pemikiran dalam menumbuhkansikap terbuka terhadap

perbedaansituasiintern umatislam Indonesia

® lbid., him 264
"S nggi h Pemikrankkeagam@ian AMukti Ali. Yogj akarta : Suka
2013,.him15

81bid., him 16



diwarnai dengan pengajaran agama lebih terpaku pada fikih. Pengajaran
agama hanyterbatapadatokoh-tokoh tertentd.

Tokohyangmenekankapentingnygpemahamakeagamaasecara
tepat dengan mengenalkanpendekatanyang bersifat scientificcum
doctinaire, yaitu memadukanpendekatannormative dengan Historis,
Sosiologi, Antropologis, Psigologis, Mukti Ali, bersama Harun Nasution,
dianggap sebagai peletdlasar model pendekatan dalam study Islam yang
berkembang di Indonesia pada umumnya. la tidak hanya fokus dalam Iimu
PerbandinganAgama saja, hamun juga terjun dalam pemerintahan
Indonesia® Abdul Mukti Ali menjabat sebagai Menteri Agama di
Indonesia dalan situasi polotik yang sedang mengalami pancaroba
perpolitikan dan kebudayaan Indonesia. Mukti Ali berhasil melewati-masa
masasulititu bahkarmemberisumbangagangtidak kecil bagikonsolidasi
Orde Baru dalam menjagakeutuhanindonesiasebagaibangsa.Sebagai
orang yang dipercaya memimpin Departemen Agama awal tahun 1970an,
masa dimana Departemen Agama dengan aspirasi keagamaanlslam dikenal
dengarsensitiveterhadapsu modernisast*

Mukti Ali harus mempersiapkanandasanbagi progamprogam

modernisass karenatantangarini Mukti Ali lalu mengadakameorientasi

® Ibid., him 19

OMukti Al i , 2lBuoPRrbandingan Agama di IndonesigYogjakarta;
Yayasan Nidahlm 17

1 Azra, Azyumardi; Umam, Saiful (ed). Menterimenteri Agama RI:Biografi

sosiatpolitik/ AzyumardiAzra(ed.)-JakartaPPIM, 199.HIm 271



dalam kebijakan pemerintahdibidang Politik dan Keagamaan.Disaat
pemerintahan percaya bahwa fAmoderni sa
penyelesaianberbagai persoalan yang dihadapi Indonesia, bebeapa
pemimpin Muslim justru menolak. Umumnya mereka berpendapat, agenda
modernisasi untuk mengakhiri sistem pemerintahan yang bersifat ideologis
danmengakhirisistemkekuatan sebagaieologi politik Indonesid?

Masa awal konsolidasi kekuasaan Orde Bgabatan Struktural
yang berhungandengan kebijakan strateis banyak diserahkankepada
golongan terdidik memiliki keahlian akademik di bidang tertentu, dengan
keahliannya mereka menguasai kebijakan publik. Seiring dengan
perkembangancara berfikir dalam masgarakat muncul pula berbagai
metode pemikiran dalam memahami ajaran agama Islam ada yang tesktual
maupun kontekstual.Maka tak jarang dalamkehidupanbermasyarakat
sering terjadi perbedaan pendapat mengenai ajaran agama. Pada Periode
inilah banyak dampak perubahandi Indonesia, mulai dari wacana
keagamaan yang diwarnai reorientasi, perumusan konsep negara modern
yang cocok bagi kultur keagamaan Indonesia, pembaharuan pemikiran,
dialog antar umat beragama,mordenisasilembagakeagamaanhingga

pembaruarkurikulum lembagapendidikanagama?®

2 Ibid., him 295
13 Artikel JurnalPemikiran Mukti Ali oleh Elihami STKIP Muhamadiyah

Enerkang2018, him19



Dalam sebuahperadaban pemikiran menjadi salah satu aspek
penting. Di mana peradaban tersebut bisadmbang, dan juga sejauh
mana peradabanitu berkembang.Jadi antara dua hal mempunyai
ketertarikanyang cukup erat. Sebagaisebuahusahauntuk melakukan
istoinbathi dari berbagai hukum yang ada dalam agama, dan ketertarikan
antara usha manusia untuk mendkka diri kepada sang pencipta. Dan
juga menimbangeterkaitarhubungarantara sesanmaanusia.

Dalamsejarah dikatakan, Islasekarang berjalan selarhd abad
Hijriah lamanyaSelama&urunwaktutersebutimatislamselalumengalami
banyaktantangangdewasani yangpaling banyakdiperbincangkamdalah
keterbelakangadan kegelapammengenailmu pengetahuamodernserta
kemajuan yang terdapat dalam masyarakatislam itu sendiri yang
disebabkamleh pahanfatalismedanpemahamagangkeliru tentang
Islam. Dari faktor tersebutlatparapemikir muslim berusahamengerakkan
umatlislam untuk memperbarukehidupandan caraberfikiryangterbilang
terbelakanglari perkembangajaman.Adanyamodernsagiemikiranpara
tokohintelektualMuslim sedikitmerangsangembalirasashausakanilmu.**
Pengetahuadanteknologiyang selalberubakhubah mengikutiera

globalisaiini. Bidangpemikiranmerupakaryang paling banyak

“Akhmad Taufik,Sejarah Pemikiran dan Tokoh Modernisme Isldiakarta: PT

Raja Grafindd®ersada2005), him4



tersentutsejakdimulainyamisi pembaharuami salahsatunyamenyangkut
tentang studagamaMasuknyaagamadalamkajian pembaharuan menjadi
langkautamadalam menjawabtantangarjaman. Pembaharuayang
dimaksudbukanberartimerubahataupunmerevsi nilai dan prinsip yang
telahadadalamislam denganmaksudagarmengikuti atausesuaidengan
perubahanzaman,akan tetapi lebih kepadamenafsirkannilai-nilai dan
prinsip-prinsip dasar Islam untuk melihat kesesuaiannyadengan
perkembangamamanitu sendri. AhmadJainuriyangdikutip dalamjurnal
SejarahlPembaharuatslam Indonesiadi Era Modern menurutnya
pembaharuarslam yangterjadi di tengahmasyarakatmuslindimanapun
itu memiliki dasaryangkuatterhadagpengalamamlansejarahkaum
muslimin. Dalambeberapalekadeerakhirstudiagamasebagastudiyang
banyaktersentumetodologinyasemakinmenarikperhatianbanyakpihak
tertentu.Dengantatanarkehidupan modergangsemakinkompleks,studi
tentangagamadipandandelahmenjadikebutuharyangmutlakdiperlukan.
la lahir di DesaBalun Sudagarai€eputanggal 23 Agustus 1923,
memiliki namakecil Soedjona(Sujono),namunsumberdain menyebutkan
Boedjono(Bujono).la berasabdarikeluargaberkecukupandi usianyayang
ke-8 Mukti Ali mulai bersekolatdi selolahmilik Belandadanjugasecara
bersamaarerdaftarsebagasiswaMadrasatDiniyah di Cepu.Setelahitu
melanjutkandi PondokPesantrermermasPacitan,dimulai dari sini

wawasannyderhadapagamaterbentuk.Hingga akhirnyaia
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mendapatkareasiswadali Asia Foundationuntuk melanjutkanstudinya
di McGill University. Maka dari itu penulis tertarik melakukan penelitian
ini karena sosok Mukti Ali yang sangat menginspirasi dalam melakukan
langkahlangkah strategisnya untuk pembaharuan pemikiran di Indonesi
menjadilebih baik sepertisaatini. Sehinggaskripsiini ditulis dengarjudul:
APOTRET ABDUL MUTI AL DALAM MEDI A M
197219780660
B. RumusanMasalah
Berdasarkanatar belakangdi atas, Mukti Ali berperansebagai
MenteriAgamadanBapaksatusaturya limu Perbandingagamadi
Indonesia,pemikiran dan kebijakan beliau juga berpengaruhuntuk
perubahamasyarakalndonesiadi bidangPolitik, Agama danPendidikan.
Berdasakariatar belakangdiatas, perumusarmasalahyang akan
dikaji diantaranya
1. BagainanaBiografi intelektualAbdul Mukti Ali Tahun19232005?
2. Bagaimana kondisi sosial politik orde baru pada massa Abdul Mukti Al
sebagaMenteriAgamaTahun 197419787
3. Apa sajakebijakankebijakanyangdibuat Abdul Mukti Ali saat

menjabasebagai MenterA\gama?
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C. BatasanMasalah

Penulisan sejarah harus dibatasi dengan spasial dan juga temporal.
Periodisasi sangat diperlukan agar runtut dan dapat dipahami. Periodisasi
merupakarkonsepsejarawarsematamatasuatuprodukmental yanghanya
ada didalam pikiran sejarawan.Periodisasimerupakanhasil pemikiran
komparatif antara satu periode dengan periode lainnya. Realitas sejarah
sesungguhnyderus berhenti tanpa henti, pembabakanwaktu hanyalah
konseptualisasiejarawart’

Dalam penelitian sejarah membutuhkdata atau sumber baik itu
sumber tertulis ataupun sumber tidak tertulis. Dari berbagai sumber yang
telah terkumpul dapat diseleksi dan disesuaikankegunaannyaBatasan
masalahni diperlukanagarpenulistetapfokus padamasalafterkait.Dalam
penulisarini penulisakanmembahagentangPotretAbdul Mukti Ali dalam
mediamassderkaitkebijakankebijakanyang dibuat tahun1971978.

Batasan spasialnya adalah Masyarakat Indonesia karena pemikiran
Mukti Ali sangat penting bagi masyarakat Indonegidapun periihan
tahun 1971 sebagai batasan awal karena {admen 1971 AbduMuktiAli
mulai menjabat sebagai menteri agama Indonesia. Tahun 1978 sebagai
batasarakhir karengpadatahuntersebuAbdul Mukti Ali mengakhirimasa

jabatannya sebagaienteriagamadi Indonesia.

15 Kuntowijoyo, PenjelasarSejarah(Yogyakarta:Tiara Wacana,2008), him 19-

20
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini selain untuk mengetahui
bagaimana Biografi, kebijakan Menteri Agama Mukti Ali, kondisi Sosial,
Politik, Pendidikan, Ekonomi, Haji di Indonesia dan bagaimana pengaruh
Mukti Ali pada masa ia menjabat sebagai Menteri Agama. Penulis juga
menjelaskan dari awal Abdul Mukti Ali merintis hingga menjadi orang
ternama di Indonesia.

Manfaat yang didapat dari pelitian ini yakni untuk memberi dan
menambalwawasarkhususnyanasyarakalndonesiaentangpotretAbdul

Mukti Ali dalam media massa dkebijakankebijakan Abdul Mukti Ali.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai Abdul Mukti Ali sendiri sudah banyak lulitsa
dalam peneliatapenelitian sebelumnya namun yang membahas tentang
Abdul mukti Ali dalam ranah media massa masih sangat sedikit. Untuk
mendukung penelitian ini, maka penulis menggunakan beberapa sumber
baik itu berupa sumber primer seperti data Koezasian maupun sumber
sekundeberupabuku,jurnal, skripsi,koran,webdanartikelartikel sebagai
landasan berpikir. Sejauh ini, penelitian dan penulisan tentang peran Mukti
Ali dalam pendidikan telah banyak dilakukan. Namun yang spesifik
membahas tentangeran aspirasi Mukti Ali masih jarang. Beberapa buku,

jurnal, skripsi, Koran yangmengajitentangperanaspirasi

13



pemikiran Mukti Ali biasanyahanya menjelaskansecarasingkat saja.
Beberapa penuligangmengupasentangviukti Ali diantaranya:

Pertama,Buku yang bejudul MenteiMenteri Agama RI Biografi
SosiatPolitik yang ditulis oleh Azyumardi Azza dan Saiful Umam. Buku
ini berisitentangmentrimentriagamaR| salahsatunyaadalahA. Mukti Ali
dalambidang politikkmaupun sosial’

Kedua,Buku yang bgudul llmu perbandingan agama di Indonesia
yang ditulis oleh A. Mukti Ali. Buku ini berisi tentang ilmu perbandingan
agamamenurutbeliau.

Ketiga, Buku yang berjudul Sejarah Pemikiran dan Tokoh
Modernismdslamyangditulis oleh AkhmadTaufik. Buku ini merjelaskan
tentang sejarah pemikiran Abdul Mukti Ali dan tokmtkoh modernisasi
Islamyang adali Indonesia.

Keempatfi D a | Karan KompasDialog Antar Agama Hendaknja
Di mul ai Dar i Kampus. 21 Desember 1971
menjelaskan tentang myawvarah antar agama yang dilakukan pada tahun
1968 di jakarrta gagal sebab diagnosir oleh pemerintah dan wakil politik

sebalitu dialogditiadakan olelpemerintaH.’

6 Azza, Azyumardi;Umam,S a i f u |Merite®iQlehterdbAgamaR| Biografi
SosialPoliik 0 .
" Dalam:KoranKompas fi Di o @rtas AgamaHendaknjaDimulai Dari

Kampus1 9 7 hira 2
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Kelima,Hal i mah Dj a6 f aWModerntasinkgagamaap ur n a |

islam di Indonesia; Telaah Pemikiran Abdul Mukti Al ,i 0
Kontekstualitag/ol.21, No.2, (2006). Dalarjurnal ini membahas tentang
pemikiranmodernisasiAbdul Mukti Ali dalam merumuskampemikirannya
didasarkanpada kesadarannyaendiri terhadapsejarahpanjang bangsa
Indonesiadan sejarah panjangnatisliam.

Keenam Skripsi dari Ahmad Zahroni dengan judul Konsep
Pendidikan Islam Menurut A. Mukti Aikripsi dari Fakultas Tarbiyah dan
lImu Keguruan : Universitas Agama Islam Negeri Salatiga. Dalam skripsi
ini membahatentangkonsependidikardan pemikiranislamdiindonesia.

18

Ketujuh Skripsi dari Siti Kkmnah dengan jud@tudi Agama Dalam
Perspektif H.A Mukti AliSkripsi dari fakultas Ushulludin : Institus Agama
Negeri Sunan Kalijaga Yogjakarta. Dalam skripsi ini membahas tentang
studi agama dalapemikiranperspektiimenurutMukti Ali. *°

Kedelapan,Skipsi dari Fandi Ahmad Saiful Hadii dengan judul
Studi Hermeneutika ADu r 6 a n A . Skrigsi ikitdari Ughiiludin dan

Pemikiranlslam: UniversitasAgamaNegeri SunanKalijaga Yogjakarta.

18 zahroni Ah ma d . RobskPeniidikan Islam Menurut HA Mukii Al i ©
Skripsi dari Fakultas Tarbiyatdan llmu KeguruanUniversitas Agama IslanNegeri
Salatiga.

amnah S Btudi Aganta @&lamoPerspektif H.A MukticAli Skr i ps i

fakultasUshulludin: InstitusAgamaNegeriSunarKalijaga Yogjakarta.
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Dalam skripsi ini membahasatentang pembelajarandan pemikiran
hermeneutikmenurutMukti Ali. %

KesembilanAl munauwir Bin Rusl i, dengan
Mu Kk t i Al i dan Tradi si PPotrei Hemikirann A g a ma
Vol. 23, No. 1, (2019). Fokus R#ahasan dalam jurnal ini lebih ke sejarah
agama dan kedudukan agama sebagai obyek kajian diteaagghh tradisi
pemikiran yang terus mengalami pertumbuhan, yang kemudian
dihubungkandengankonsep pemikiran dari KH.Mukti Ali agar dapat
menjadi kontrol dam menciptakan sekaligus menyebarluaskan harmoni
dankestabilan negardanbangsa
F. Kerangka Konseptual

Penelitian ini menitikberatkan pada pendekatan sejarah intelektual.
Sejarah adalah suatu kejadian atau peristiwa yang hanya terjadi sekali dan
di uraiken berdasarkan rangkaian faktafakta yang saling
berkaitar’'Sejarah Intelektual adalah sejarah mempelajari etos, jiwa, ide,
atau nilainilai yang mempengaruhi kehidupan manusia atau masyarakat
bahkan bangsadan negara,dari zamandulu hingga sekarang.Sejaah

IntelektualdalambahasaSartonoKartodirdjo adalahmencoba

“Fandi Ahmad Saiful Ha d i i .Std HeBmedeutikaAl-Qu r 64 Muki
A | Skipsi dari Ushuludin dan Pemikiran Islam : Universitas Agama Negeri Sunan
Kalijaga Yogjakarta.

1 sartonoKartodirdjo, Pemikiran Dan PerkembangarHistoriografi Indonesia:

SuatuAlternatif SartonoKartodirdjo (JakartaGramedia1982),him 12

16



mengungkapkaratar belakangsosickultural para pemikir, agar dapat
mengungkapkalatarbelakangsosiokultural yangmempagaruhiny&’?

Soerjono Soekanto berpendapatbahwa peran merupakanaspek
dinamis kedudukan (status), dan apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya maka ia menjalankan peranan. Menurut Riyadi, peran dapat
diartikan sebagai orientasi dan konsep degian yang dimainkan oleh
suatu pihak dalam oposisi sosial. Sutarto mengemukakan bahwa peran
terdiri dari tiga komponen, diantaranya konepsi peran, kepercayaan
seseorang tentang apa yang dilakukan dengan situasi tertentu. Harapan
peran, harapanorang lain terhadapseseorangyang menduduki posisi
tertentu mengenai bagaimana ia seharusnya bertindak. Pelaksanaan peran,
perilaku sesungguhnyadari seseorangyang beradapada suatu posisi
tertentu?®
G. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah dan metode yang
digunakan yaitu metode penelitian kepustakaan yaitu metode yang teknik
pengumpulandatanyadilakukan denganmengadakarstudi penelaahan
terhadap bukdbuku, literatutliteratur, catatastatatan dan lapordaporan

yang ada hubungannyadenga masalahyang dipecahkanMenurut

2| eo Agung,Sejarah Intelektual’Yogyakarta: Penerb®mbak, 2013)him 2
“peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Penyusunan RPJMD

Kota Tomohon Jurnaladministraspublik, Vol 04 No. 048,him 2
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Kuntowijoyo, metode sejarah memiliki lima tahapan penelitian,
diantaranya:

Pertama Pemilihan Topik, merupakan langkah awal dalam
melakukan suatu penelitian sejarah. Pemilihan topik hendadipyih
sesuai dengan kedekatan emosional dan kedekatan intelsgfaidwan,
karena, apabila sudah didasari dengan rasa senangdan juga sudah
mempunyai bekal intelektual yang sesuai dengan topik yang dipilih, maka
akan mempermudah proses penelitian dan peneliti akan berkerja dengan
baik.

Kedua, Heuristik, yaitu proses emcari data serta mengumpulkan
sumbefr sumber ataupun datadata yang diperlukan. Penelitian ini
menggunakansumber, baik buku, arsiparsip penting, foto-foto, koran
maupun majalah, baik yang terbit pada tahun terkait maupun sesudahnya.
Contohnyaseperti KoranKompasjurnalilmiah, dansebagainya.Pencarian
sumber penulisan dilakukan di Arsip dan Perpustakaan Monumen Pers
Nasional Surakarta,PerpustakaarDaerah Sragen, Perpustakaarinstitut
AgamalslamNegeriSurakartaSelainitu penulisjugamencarisumbe lain
dari internet seperti e-book, jurnal, skripsi hingga artikelyang terkait
sebagai sumbgrendukung lainnya.

Ketiga, Verifikasi (Kritik Sumber) yaitu teknik atau tahap
selanjutnyasetelah melakukan pengumpulansumber yang diperlukan.
Dalam tahap inisumber yang telah diperoleh perlu di verifikasi untuk

mendapatkakeabsahannyderupakeasliansumbertersebutmelalui
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suatu kritik. Kritik sendiri adalah suatu proses menganalisa data secara
krisis?* Kritik sumber sendiri ada dua, yaitu kritik ekstetan kritikintern.

Kritik Ekstrern yaitu langkah yang diambil untuk memprosesatau
menyeleksi data yang dilihat dari luar (fisik) mengenai surshberber
sejarah yang telah didapatkan. Semuaatiridari sumber sejarah yang
diperoleh harus memiliki nuarsa yang berkaitan dengan tema yang
diangkat.Kritik Intern, yang mana kegiatan ini merupakan proses seleksi
terhadapnti darisumbersumbersejaratyangtelahmelewatikritik ekstern.
Langkah selanjutnyadipilih sumbersejarahyang sesuaidenganbahan

kajian penelitian.

Keempat Interpretasi atau penafsiran juga sering disebut analisis
sejarah, analisis berarti menguraikandan secaraterminologis berbeda
dengan sintesis yang berarti menyatukan. Analisis sejarah adalah
menguraikansumbersumber atau datadaa yang telah dikumpulkan,
dikritik (eksterndan intern), dibandingkankemudian disimpulkan agar
dapat dibuat penafsiran sehingga bisa diketahui kausalitas dan kesesuaian
dengan masalah yang dibahas.Setelatdilakukan analisis, selanjutnya
dilakukan sistess sebagaipenyatuandata yang telah diperoleh sesuai
dengan kerangka penulisan. Menurut Kuntowijoyo, analisis dan sintesis

merupakametodeutamadalam interpretasi.

#Kuntowijoyo, Pengantardlmu Sejarah (YogyakartaBentengPustaka,1995),

him 82-85
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Adapun terkait dengan penelitian ini proses interpretasi ini lebih
cenderung menggunakan cara intrerpretasi analisis diamna menguraikan
fakta satu persatu mengenai sejarah pemikiran Abdul Mukti Ali kemudian
dikaitkan denganbeberapaperspektif lainnya sehngga nantinya dapat
ditarik sebuah simpulan.

Kelima, Metode penelitian sejarah terakhir adalah historiografi, arti
umumnya yakni penulisan sejarah berdasarkan pemeriksaan kritis terhadap
sumber. Dengan historiografi merupakantahap penyusunandari hasil
penelitianyangdilakukan, kemudian merekontruksinyakembali dengan
sumbersumber yang terkait dengan penelifaalam penulisan sejarah
paling tidak ada dua jenis bentuk penulisan menurut Sjamsuddin, menuntut
pembuatan deskripsi serta narasi dan menuantatisis kritis.Dari dua

bentuktersebumunculyangkita kenalhistoriografi analitikkritis.?®

%5 Dudung Abdurahman Metode Penelitian Sejarah (Jakarta:Logos Wacana
llmu, 1999)him 67

% sjamsuddinMetodologiSejarah him 150
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BAB Il
BIOGRAFI ABDUL MUKTI ALl TAHUN 19237 2005

A. Latar BelakangKeluarga

Ada sebuah kota kecil yang bernama Cepu, Selama masa
pemerintahankolonial hingga awal abad ke 20. Kota Cepu tergolong
datararrendahyangmemiliki hasilbumiantardain kayujati seb@aibahan
komoditas ekspor ke luar daerah.Dengan demikian, komoditas kayu
merupakan salah satu penghasilan yang dapat dikatakan cukup
membanggakan untuk daerah CépDi samping komoditas kayu, daerah
Cepu juga memiliki potensialam lain yakni sumber minyak. Sumber
minyak di Cepu diproduksi sejak sekitar tahun 1928. Selain kayu dan
minyakterdapasatukomoditadagi yangmenjadikebanggaadaeraiCepu
yaitu tembakau. Tembakau yang dihasilkan juga tergolong cukup banyak
sehingga dapat diekspor ke luar idde Masyarakat Cepu memanfaatkan
tembakau sebagai usaha atau bisnis. Beberapa dari mereka bisa dikatakan
sukseslari bisnistersebut.

Di kota Cepu inilah Mukti Ali dilahirkan, tepatnya pada tanggal 23
Agustus 1923. Mukti Ali dilahirkan dari pasangan H.uABli dan Hj.

Khadijah.Mukti Ali anakkelima dari tujuh bersaudar&® Mukti Ali

2’ Muhammad Damami,dkk, Lima Tokoh IAIN Kalijaga Yogyakarta

(YogyakartalAIN SunarKalijaga,2000)him 218
2 Ali Munharif, fiProf.Dr.A.Mukti Ali;Modernisasi Politik-KeagamaanOrde
Bar u, 0 da lvemeri Mgama R Biograf Sosiflolitik,ed.Azyumardi Azra dan

SaifulUmam(Jakarta:Badan Litbangggama RI,1998)him 273
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memiliki nama kecil yaitu Boedjono, Boedjono kecil tinggal di desa Balun
Sudagaran. Desa ini dahulu dikenal sebagai kompleks saudagar, Boedjono
dikelilingi oleh suasanakehidupanperdaganganpaik ditengahktengah
keluarga maupun lingkungan tetanggetetangganya.Suasanadi desa
ditandaidengarkehiduparyangserbaguyub,akrab,lugas,salingmenolong
dan terlebihlebih sifat sederhananya.Kesederhanaaninilah yang
membekaslalam diriMukti Ali. *®

Boedjono sangat bangga dengan iligai yang telah diperolehnya
daripengalamadi waktukecil, sepertinilai pengalamamhidupdi desa, nilai
pengalaman hidup berdagang serta nilai pengalaman hidup tentang rasa
keagamaan yang mendalam dan mendarah daging. Boedjono Kadirap
memperolemasehatlariayahnyapahwamenjadioranghendaknya jangan
menjadi beban bagi orang lain akan tetdipisahakan menjadi penolong
bagi orang lain, jangan menjadi orang yang banyak berhutang budi pada
orang lain, jangan menjadirang yang jatuh miskin seba@miskinan

sangamembatasi gerak hiduf.

% Muhammad Damami,dkk, Lima Tokoh IAIN Kalijaga Yogyakarta
(Yogyakarta: IAINSunarKalijaga,2000) him 223

%0 |pid., him 223224
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B. Riwayat Pendidikan Abdul Mukti Ali
Pada usia delapan tahun, Mukti Ali menempuh pendidikan
formalnya dengan masuk HIS (Hollandsch Inlandsche School), sekolah
milik PemerintahHindia BelandasetingkatSekolahDasar.Di sampingtu,
ia jugamengaji(belajaragamdslam)di MadrasalDiniyah (Sekolahislam)

di Cepu,yangkegiatan belajarnyberlangsung sore harinya.

Gambar 2 1 Hollandsch Inlandsche Schoodi Jawa

Sumber: KITLV (diaksepadatanggal23Mei 2023)

Setelah menyelesaikanpendidikannya di HIS dan mendapat
sertifikat pegawai pemerintah Belanda (Klein Ambtenar Examen), Mukti
Ali melanjutkan dikirim ke Pondok Pesantren di Cepu untuk belajar al

Qur'ankepadaKH. Usman.

81 Azyumardi Azra, Saiful UmamMenteriMenteri Agama RI Biografi Sosial

Politik, Jakarta PPIM 1998 him 273
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Di bawah asuhanKH. Usman yang terkenal tegas, Mukti Ali belajar
membaca aQur'an dengan fasih datartil menurut kaidah ilmu tajwid.
Padgpertengahatahun1940,Mukti Ali lalu dikirim ayahnyauntukbelajar

di Pondok Pesantren Tremas, Pacitan, di bawah asuhan KH. Dimyati dan
puteranya KH. Abdul Hamid Dimyati. lantensif mempelajari berbagai
kitab klasik seperti Nahwul Wadlih, Balaghatul Wadhihah, Jurumiyah,

Alfiyah, Tqrib, Igna’,'Mustalah Hadis"Jam'ul Jawamitlanlain-lain.3?

Gambar 2 2 PondokTremas

Sumber https://pondoktremas.com/casgekhmahfudzmengenalkan
tremaspadadunia/

Di pesantrettradisionalini Mukti Ali mengajidi bawah asuharkiai
dan bangk belajar berdiskusiiengan paraeniornya. Senior MuktiAli

tersebutadalahKH. Abdul Hamid (asalLasemyang kemudian

32 bid., him 275
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menetap di Pasuruan) dan KH. Ali Ma'sum (Rais Aam Syuriyah PBNU
19811984). Di Pesantren ini juga Mukti Ali bersa KH. Ali Ma'sum
sempat merintis berdirinya madrasah, yang kemudian KH. Ali Ma'sum
menjadi kepala sekolah dan Mukti Ali menjadi wakilnya. Setelah selesai
belajar agama di Pesantren Tremas, Mukti Ali malanjutkan pendidikan
agamanya di Pesantrenhidayah, Saditan, Lasem, Rembang di bawah
asuhan KH. Ma'shum, ayah dari KH. Ali Ma'sum, sahabat dan gurunya di
pesantre ermasMeskipunkeduapesantreryangpernaha singgahiuntuk
belajar tersebut berbasis Nahdlatul Ulama, namun Mukti Ali tumbuhdan
berkembangmenjadi ulama intelektual dan ulama pembaharuyang

berpengaruna menuntaskapendidikaragamanyali berbagapesantren.

Gambar 2 3UIl (Universitaslslam Indonesia)

Sumber: https://www.republika.id/posts/20118/mahasiswiadidorong
siapmendesairmasadepan

Mukti Ali pergi ke Yogyakarta untuk mahjutkan pendidikannya
di SekolahTinggi Islam(STI) yangsaatitu barusajaberdiri. la memutuskan
Fakultas Agama sebagai pilhannya. STI inilah yang kelak la sempat ikut

terjun ke politik kala menjadianggotaDewanWakil Rakyat
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Blora pada 1946. Tahun berikutnya ia kembali meneruskanbelajar di
Sekolah Tinggi Islam (STI) Yogyakarta, kelak jadi Universitas Islam
Indonesia. Laglagi studinya harus terhenti karena Agresi Militer Belanda
kedua pada akhir 1948. la kemudian ikut bertempur dengan bergabung
dalam Angkatan Perang Sabil pimpinan Kiai Abdurrahman dari
Kedungbanteng}®

UsaiRevolusimeredaMukti Ali berniatmeneruskarstudinyayang
terputus. Pada Maret 1950, ia berangkat ke Mekkah bersama adiknyauntuk
berhaji sekaligusbelajar Islam. Namun sampaidi sana, ekspektasinya
tentang Mekkah buyar. Bagi Mukti Ali sendiri, Mekkah di tahun 1950 an
itu ibarat desabesar dihiasi denganpola kehidupan masyarakatabad
pertengahan. Orangrang yang hidup di Mekkah juga tidak mempunyai

tingkat pendidikan yankbih baik dariumumnya masyarakat Indonesia.

Gambar 2 4 Mc Gilll

MeGill Normal School, Rue Belmont, Montreal, 1875 (Charles P. de Volpi & P. 8. Winkueorth)

Sumber. https://www.mcqgill.ca/education/about/history
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la lalu memutuskan pergi ke Pakistan dan mendaftar di Universitas
Karadi. Pada 1955, Mukti Ali lulus sebagai sarjana spesialis sejarah Islam
atas saran Anwar Harjono, mantan Sekjen Masyumi, ia kemudian pergi ke
Kanada untuk meneruskan study di Institute of Islamic Studies, McGill
University, Montreal. Semasa di McGill ia naillmendalami metode studi
agamaagamadanmembangumpertemanaudengarprofesorprofesorkajian
Islam di universitas tersebutPadamasainilah pemahamarMukti Al
tentang teologi Islam berkembang.Biangnya adalah Profesor Wilfred
Cantwell Smith yang mempdenalkannyapada pendekatarkomparatif
dalammempelajari Islani?

Lima tahun kemudian, Mukti Ali mampu menamatkan program
tingkat sarjana mudanya sekaligus melanjutkan program Studynya di
universitas yang sama. Pada bulan Agustrus 1955, ia tiba di Montreal
Kanada, untuk melanjutkanbelajarnyadi UniversitasMc Gill dengan
mengambil spesialisasi lImu Perbandingan Agama. Sebagai studynya yang
terakhir pada tahun 1957, ia kembali ke Indonesia Mukti Ali mengabdikan
diri sebagadosendi IAIN JakartaSesuaspesialisasinyaa mengajailmu

perbandingaagama.

34 1bid., him 281
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C. Masa Kinerja Abdul Mukti Ali saat Menjabat sebagai Menteri Agama
Tahun 19711978
Dalamkariernya,Prof. Dr. KH. Abdul Mukti Ali Mukti Ali pernah
menjabasebagaMenteriAgamamenggantikaikK.H. Muhammal Dachlan
KabinetPembangunah Kemudianbeliaudiangkatagi padaperiodekedua
(19731978)padaKabinetPembangunat OrdeBaru®® Ketika Mukti Ali
memimpinDepartemegama,posisijabatanpemerintahami sudah
begitu mantapdidalam struktur pemerinahan Republik Indonesia.Bisa
dikatakan, hampir tidak ada lagi kalangan masyarakat yang
mempertanyakanapalagi meragukankehadirandan fungsi Departemen
Agama. Struktur organisasijuga lengkap dan dianggapebih mewakili
kepentingarseluruhkomunitasberayjama.Langkahreorganisasyang
diprakarsailKH. Wahid Hasyim, Menteri AgamapadapemerintahaRIS
dan Kabinet Natsir (19491953), dan berlanjut hingga KH. Mohammad
Dachlan sususamrganisasierusmengalamperubahamanpenambahar?’
Mukti Ali di lantik menjadi Menteri Agama beberajmlan setelah
Pemilu,padall Septembed971.la menggantikarkKH. Muhammad
Dachlan,Mentri Agamadari NU padaKabinetPembangunaril968,yang
belumhabismasgabatannyaPergantiarpemimpindi departememagama

terkesanbegiu mendadak Beberapaanalisis

35 |bid., him 284
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menyatakan, ditunjuknya Mukti Ali untuk pengantian pemimpin di
departemenagamaitu dimasudkansebagailangkah Orde Baru untuk
mengadakanrestrukturisasidan reorientasi kebijakan di departemen

tersebut.

Gambar 2 5 Pelantikan Abdul Mukti Ali sebagaiMenteri
Agamatahun 1971

oS £ | = i
Sumber. PerpustakaaNasionalRl, JakartdPPHOS, 1971

PemerintalSeohartesangat menyadapiotensiUmatislamdalam
menujangprosespembangunanian modernisasdi Indonesia.Meski
Indonesiabukannegaraagama(teokrasi),tetapi pemerintahmemiliki

sebuahDepartemerAgama.Hal pertamayangdilakukanSoehartcadalah
mencariFigur yang tepatuntuk memimpindan membenahDepertemen
Agama,yangmerupakarmmediatorbag pemerintaldalammenyampaikan

program pembangunatanmodernisaskepada umaberagama’

37 Ali Munhanif Prof. Dr. A. Mukti Ali; ModernisasiPolitik KeagamaarOrde

Baru, (PortalKkementrianAgama, 1997), hin293
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Di awal Pemerintahannya Soeharto yemtari Departemen Agama
masih di dominasi oleh kalangan tradisionalis, selain itu kebijakan Menteri
Agama masih dipandang oleh pemerintah Orde Baru sebagai bagian dari
Orde Lama yang terlalu bersifat politis. Keputusan Soeharto mengangkat
Mukti Ali sebagaiMenteri Agama di awal era pembangunan salah satunya
didasari pertimbangan untuk mengakomodasiumat beragama agar
berperan dalam menjalankan program pembangunan dan modernisasi di
Indonesia.PemerintaharSoehartoingin Depagidentik denganaspirasi
keagaman Islam dan responsif terhadap-isu modernisasi. Dalam ide
modernisasi keagamaan di Indonesia, Mukti Ali melihat ada tiga hal yang
fundamentalyang harus dihadapipertama,kerukunanumat beragama,
maka menurutnyaperlunya dikembangkantradisi dialog antar agama,;
keduamenjadikaragamasebagalandasampembangunanasionallaingin
membantah,baik denganargumenakademis,maupun empirik, bahwa
agamasesungguhnyadalahpendorongitamadalamprosegpembangunan.
Maka Mukti Ali mengusahakaragar pesantra bukan saja merupakan
lembagapendidikan, tetapi juga berfungsi sebagailembaga produktif;
ketiga, masalah kepemimpinan umat, Mukti Ali pun sebagaimana sering

dikatakan "membidani" kelahiraviajelis Ulamalndonesia®®

%8 bid., him 295
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Sebenarny&arir politik Mukti Ali di Departemen Agama RI tidak
diawali dari kegiatanpolitik, tetapi dari duniaakademik. Sekembalinya
dan Montreal, Canada, pada tahun 1957, Mukti Ali mengajar di Akademi
Dinas Ilmu Agama (ADIA), di Jakarta, dan perguruan Tinggigkslam
Negeri (PTAIN), di Yogyakarta,yang keduanya kemudian menjadi Institut
Agamalslam Neger{lAIN).

Sejak awal mengajar, Mukti Ali mulai memperkenalkanimu
perbandingan agama. Bagi masyarakat Muslim di Indonesia hingga 1950
an, mempelajariilmu ini adalah suatu fenomenabaru, termasuk di
lingkungan pendidikantinggi sekalipun. Ketekunamli dunia akademik
membawa Abdul Mukti Ali pada posisi lain di lingkungan pendidikan
tinggi. SebelummenjabatanMenteri Agama, ia adalah dosentetap di
Fakultas Ushulddin, IAIN Sunan Kalijaga, selain itu ia pernah menjabat
pembantuektorlll di tahun1964,kemudiandipercayamenjabapembantu
rektor I, pada tahun 1968. Sebulan menjabat menteri, pada Oktober 1971,
Mukti Ali dikukuhkansebagaGuruBesarnlmu PerbandingnAgamalAIN
SunarKalijagaYogyakarta.

. Karya-karya Mukti Al

Dalam rangka merealisasikanpemikirannya, guru besar Abdul
Mukti Ali telah menuangkan idenya lewat buku, majalah, sambutan tertulis
dan lain sebagainya.Adapun karyanya dapat diklasifikasikan sebagai

berikut:
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. PemberontakaAhmadUarabidanPerjuangarKonstitusidi Mesir
danGerakanmamMahdidi SudanYogyakartaMedia, 1969.

. llmu Perbandinga\gama:SebuahPembahasahentangMetodos
danSistema, Yogyakartaiayasan Nidal965.

. KeesaanTuhandalamAl-Q u r OYagyakarta:yayasanNida,
1972.

. AsalUsul Agama,Yogyakarta: yayasaNida, 1970.

. Etika Agama dalam Pembinaan Kepribadian Nasional dan
Pemberantasan Kemiskinan dari Segi Agama lIslam, Yogyakarta;
yayasan Nisa, 1971.

. Masalah Komunikasi Illmu Pengetahuan dalam Rangka
PembangunariNasional, Yogyakarta, Yayasan Nida971.

. Dialog Antar Agama,Yogyakarta:YayasarNida, 2970.

. BeberapaMasalahPendidikanAgamadi Indonesia,Yogyakarta:
Yayasan Nida, 1971.

. FaktorFaktorPenyiararislamdi IndonesiaYogyakarta:Nida,

1971.

10. RelegionAnd Developmentn IndonesiaYogyakartaNida, 1971.

11.Seni,llimu danAgama,YogyakartalYayasarNida, 1972

12.LaboratoriumHisabdanRu 6 y a h .

13.Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini, Jakarta: Rajawali press,

1981

14.1lmu PerbandaiganAgama dilndonesiaBandung:Mizan, 1988.
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15. Muslim Bilali dan Muslim Muhajir di Amerika Serikat, Jakarta,
1990.

16.ljtihad dalam Pandangan Muhammad Abduh, Ahmad Dahlan dan
Muhammad Igbal , JakartBulan Bintang, 1990.

17.Tadl Mmua la 6 ¥érdi imam Zarkasyi, Suatu Pembahasan
PerbandinganTentang Metodologi Pendidikan Agama di Abad
Pertengahadandi PondokModernDarussalanGGontorPonorogo.

18.Ensiklopedilslam di Indonesia, 3jilid (sebagai anggotalewan
redaksi)

19. MetodeMemahamiAgamalslam,JakartaBulangBintang,1991.

20. MemahamBeberapaspekAjaranislam,BandungMizan,1991.

21.Alam PikiranlslamModerndi India danPakistanMizan,1992.

22.1slamdanSekularismali Turki Modern,JakartaDjambatan;1994.

23.Alam Pikiranlslam Moderndi Timur Tengah J&arta,1995.

24.1bnuKhaldundanAsal Usul SosiologiYogyakartaNida, 1997.

25.Agama dalam Pergumulan Masyarakat Kontemporer , Yogyakarta:

Yayasan Nida, 1997.
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BAB Il
KEBIJAKAN POLITIK ORDE BARU TERHADAP ISLAM MASSA

MENTERI AGAMA MUKTI ALI
A. Kebijakan Politik Orde Baru Terhadap Organisasilslam

Orde Bard® adalah tatanan seluruh perikehidupan rakyat, bangsa
dan Negara Republik Indonesia yang diletakkan kepada kemurnian
pelaksanaan Pancasila dan UUD 1945. Orde Baru merupakan suatu reaksi
dan koreksi prinsip terhadap praktikpraktik penyelewengan yang telah
terjadipadamasdampauyanglazimdisebuzamarnOrdeLama.Pengertian
Orde Baru yang terpenting adalah suatu Orde yang mempunyai sikap dan
tekad mental dan itikad baik yang mendalamuntuk mengabdikepada
rakyat, mengabdikepadakepentingannasional yang dilandasi falsafah
Pancasila dan yang menjunjung tinggi azas dan UnUadgng Dasar
1945%° MasaOrdeBaru berjalandimulai padatahun1966dimanaPresiden
Soekarno digantikan oleh Presiden Soehaitmda tahun 1998 yaitu saat
Presiden Soehartoengundurkan diri sebagaiesiden.

Masa kepemimpinannya banyak lébbi politik yang di lakukan
Soeharto. Salah satunya politik yang di lakukan terhadap Islam. Pada masa
10 tahunia memimpinbisadi katakanbersifat membatasdan menindas

terhadap aspirasiterhadap umat Islam. Kebijakan Soeharto dalam

%9 NamaOrde Baru digunakanuntuk membedaka®emerintahaSoehartalengan
pemerintahan sebelumnya. Pemerintahan Soekarno kemudian dikenal dengean@rde
9 Cuplikandari PidatoPejabatPresideniendralSoehartoKepadaSidangKabinet

AMPERA tanggall9 April 1967.
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menciptakan kestabilan NKRI pada zaman Orde Baru harus harus
mengorbankademokrasdanhakhakmasyarakatnyatermasukorganisasi
politik dan organisasi Islam. Organisasi Islam memiliki keterbatsan dalam
melakukan pengembangan, setelah pemilihan umum 1971 Pemerintahan
OrdeBaruselanjutnyanenawarkampenyederhanagrartaipolitik sehingga
hanya terdapaB partai politik yang adadi Indonega di lihat dengan
meleburkan terhadap beberagaataipolitikpada tahun 197gakni:
a. KelompoknasionaligPNI, IPKI, Murba)
b. Kelompokspiritual (NU, PMI ParmusiPSSI,Perti,
Parkindodan Khatolik).
c. GolonganKarya
Kelompok spiritual menjadi Partai Pemigaman Persatuan
(PPP)dankelompoknasionaligi sebut PDf*

Kebijakan yang membatasi dan menyudutkan islam membuat umat
islam bersifat oposisif terhadap pemerintahan. Masa ini fidtmaa ulama
mewajibkan umat islam memilih partai islam dalam pemilu.vizdk yang
di sampaikan dari tokoh agama islam sering berisi Kkititik terhadap
pemerintah. Menanggapi ini pemerintah melakukan pembatasan aktivitas
dakwah islam, sehingga muncul pertentanganumat islam dengan

pemerintatkuranglancar.Akibatnya pemerinah kesulitanmelakukan

“1 Musyrifah Sunanto,Sejarah Peradabanlislam, (Jakarta:Raja Grafindo

Persada2012). him78
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komunikasidenganumat Islam, karenatidak ada organisasilslam yang
supportifterhadap pemerintaf.
. Kebijakan Politik Orde Baru Terhadap MUI

Tahun 1975, pemerintahan membentuk Majelis Ulama Indonesia
(MUI) yang memiliki fungsi yaitu: Pertama,mengeluarkanfatwa atau
hukum serta nasehat baik terhadap pemerintah maupun masyarakat dalam
rangka amar makruf nahi munkar dalam agama danlamesasial. Kedua,
meningkatkanukuwwah (persaudaraan)slam serta agamaagamalain.
Ketiga,mewakiliumatislamdalamkomunikasidengamemelukagandain.
Keempat, bertindak sebagai media komunikasi antara ulama dengan
pemerintahdanmenyampaikakebijakanpemerintalyangdapatdi pahami
masyarakatimum.Di lihat darifungsiMUI bisadikatakansebagaipenyalur
antara umat islam dan pemerintah. Dengan adanya MUI sendirisebagian
pendapat bahwa MUI lebih dikontrol oleh pemerintah sehingga pada saat
itu lebih mementingkan kepentingan pemerintah. Selain itu MUI
dinyatakan sebagai wadah musyawarahyang diakui oleh pemerintah
sehinggayanglainnyatidak dianggapsah®®
. Kebijakan Politik Orde Baru Terhadap Asastunggal pancasila

Setelah adanya penyerderhanaarpaita serta berdirinya MUI.
Soeharto juga menerakan asas tunggal pancasil. Kebijakan pemberlakuan

asastunggal atau political unifrom di lakukan oleh Orde Baru melalui

42 Azyumardi Azra : Syaiful Umam (edlenteriMenteri agama dan RI: Biografi
danPolitik. (Jakarta:PPIM.1998)Im 328
**Ibid.,him 329
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pendekatahegalistikyangberawaldari ketetaparMPR Rl Nomor11/1983
yang di tulis dalam perundanmdangan Nomor 3 dan Nomor 8 Tahun
1985%* Dengan adanya keputusan ini baik organisasi masa maupan pa
politik, semua harus mencantumkanpancasila sebagai asas mereka.
Sehingga banyak organisasi masyarakatmaupun partai politik yang
merubahasasmereka yang sebagianberasasislam kemudian menjadi
berasas pancasilddal ini dilakukan untuk mempertahanka organisasi
merekaOlehkarenatu bersamaadengarditetapkanny&dJU AsasTunggal
banyak dari mereka yang meninggalkan politik, dan hampir semua
kelompok islam mau mengubah azas perjuangan oganisasinya dari islam
menjadiPancasila.
. Kebijakan Politik Orde Baru Terhadap RUU Perkawinan

Setelah sepuluh tahun pertama pemerintahan Soeharto yang bisa
dikatakan membatasilslam, namun pada sepuluhtahun kedua hal itu
berbandingterbalik. Pada masa sepuluh tahun kedua bisa dikatakan
merupakan masa akomodatif aaté8oeharto dengan Islam. Hal ini bisa
dilihat dengan kebijakankebijakan yang dikeluarkan oleh Soeharto.
Kebijakan itu diantaranyaadanya RUU mengenai perkawinan yang
berasaskan IslanKebijakan ini dikeluarkan pada masa kepemimpinan
menteri agama bernamdukti Ali. Dalam kepemimpinannya ada beberapa
kebijakanyangkontroversiaterutamabagipenganuagamaslamyaitu UU

Perkawinartahunl1974danmasalah Pendidikalislamdan

“*Ibid., him 330
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SKB 3 Menteri. Proses Penetapan UU perkawinan, membawaipthe
Ordebaruterutamekementriamagamadalamsituasipolitik yangmencekam

dan mendapat penolakan keras terhadap RUU, dari umat islam baik dalam
DPR maupunmasyarakatuas. RUU Perkawinanyang diusulkan oleh

Mukti Ali dan Oemar SenoadiP. Penolakarini berdasarkan atas terdapat
beberapa hal yang secara mendasar dipandang betentangan dengan syariat
islam tuduhan bahwa Mukti ali mendaptpengaruhdan berkonsiliasai
dengan orangrang kristen dan sekuler yang menginginkanstimisasi

di negaralndonesiapun sempatterdengar karen&ormulasi dan proses
politik pengajuarRUU menimbulkarkecurigaanTidak adanyskonsultasi
konsultasi dengan pihak yang berkompetenmisalnya dengan pemuka
agamamengingaRUU ini berhubungatangsunglengarperibadatammat

islam 46

**Muhammad Hisyam (penylrisis Masa Kini dan Orde Balakarta: Yayasan
OborIndonesia, 2003KIm 344
*®Ibid., him 347
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BAB IV

KEBIJAKAN MENTERI AGAMA ABDUL MUKTI ALI YANG
TERPOTRET DI BERBAGAI MEDIA MASSA TAHUN 19711978
A. Kebijakan Abdul Mukti Ali dalam Bidang Pendidikan yang
Terpotret di Media Massa

Kebijakan Menteri Agama Abdul Mukti Ali terhadap Kemajuan
Pendidikan Islam di Indonesia. Selama menjabat sebagai Menteri Agama,
konsistensi Abdul Mukti Ali yang selalu di gkapkan ketika memberikan
ceramahdi depanumat Islam adalah kesemarakarumat Islam dalam
beribadah dan berpolitik tanpa di imbangi dengan kesibukan memikirkan
masalah pendidikan umat. Ungkapan tersebut tidak bermaksuduntuk
menafikan berbagai bentuk upayang telah dilaksanakan kalangan umat
islam, lewat prograsprogram sosial dan kesejahteraan. Namun hal itu
belum merupakan gerakan nasional yang melibatkan seluruh potensi umat
IslamsecarderprograndanterencanaMasalahyanglebihmemprihatinkan
yaitu upaya tersebut belum menyentuh akar persoalan yang sesungguhnya,
yaitu masalalpembenahan lembagandidikanislam.

la memintabeberapa&rangahli danpraktisipendidikanlslamuntuk
memprakarsai pembenahan lembaga pendidikan yang bernaungan dibawah
depatemen agama, seperti Madrasah,Pesantrendan Sekolah Agama.
Prioritas terhadap lembaga pendidikan ini juga di landasi pada kenyataan

bahwadi lembaggpendidikantulah sebagiarbesamasyarakat
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muslim mempercayakarpendidikan putraputrinya. Namun, setap kali
langkah pembenahan itu digariskan, pada saat itulah departemen agama
menghadapi persoalan pelik yang sangat politis sifatnya, yaitu menyangkut
posisi lembaga pendidikan Islam di dalam sistem pendidrasional.
Memang sangat disadari hingga saat itu. Terdapat dualisme sistem
pendidikan di Indonesia, yaitu pendidikan umum yang berada di bawah
tanggung jawab departemen pendidikan dan kebudayaan, serta pendidikan
agamayang berada dibawah hukwufepartememagamd’

Hal ini merupakarkonsekwensilari peristiwaperistiwapolitikyang
terjadi setelah kemerdekaan, khususnya setelah terbentuknya suatu
departemerangsecardersendirimengurudpidangagamapadal3januari
1946, yaitu kementerian agama. Dalam rumusannya tentang pendidikan
Islam, Panitia Persapan Kemerdekaanlndonesia (PPKI) melaporkan
mengenaposisipendidikanislam sebagaberikut: Madrasatdanpesantren
yangpadahakikatnysadalahsuatualatsumbempendidikanrdanpencerdasan
rakyat jelata, yang sudah berakar dalam masyarakat Indonesmanyayu
sehinggamendapatperhatiandan bantuanyang nyata daripemerintah.
Karenalembaggpendidikaini memberikarpendidikanagamamakaAbdul
Mukti Ali dimasukkan dalam department agama.Mengikuti rumusan ini,
bisa ditarik kesimpulan bahwa lembdganbagapendidikan Islam itu,

yang memangsudahada sejak Indonesiabelum

47 Ali Munhanif, Prof. Dr. A. Mukti Ali; Modernisasi Politik Keagamaan Orde

Baru, (PortalKkementrianAgama, 1997), hin306
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merdekasemestinyanendapasetatugormal. Sebagaiembaggendidikan
yangmenjaditanggungawabpemerintaindonesiaTetapi,posisinyaetap
berbedadarilembaggpendidikan umuni®

Abdul Mukti Ali juga memiliki gagasanyang terkait dengan
pembaruandi IAIN juga digulirkan Abdul Mukti Ali. Ketika menjadi
MenteriAgama, dalam berbagai forum yang terkait ia menggugat beberapa
kelemahanlAIN, yakni dalam penguasaarbahasaasing selain Arab
(khususnyaIngris), minat ilmu, dan metode menelitian ilmu Islam.
Kelemahan pertama menyebabkan orang tidak dapat mengakses sumbe
Islam yang berasaldari bahasalnggris. Padahal,sumber Islam yang
berbahasdnggris itu banyak sekali dan tersebar dnergeri Eropa dan
Amerika, sebagian juga ditulis oleh ilmuwan muslim. Selain itu, karena
tidak menguasaibahasalnggris, pikiran keislanan para sarjanadari
Indonesia tidak bergaung di dunia Internasional: kalaupun bergaung, hanya
sebatas negeri yang berbahasa melayu. Untuk mengatasinya, Aflukti
membangunpusat bahasadi setiap IAIN. Adapun untuk mengatasi
kelemahan kedua dan ketigantpi belajar ke luar negeri, ke Timur Tengah
dan Barat, Juga dibuka lebarlebar. Abuddin Nata dalam salah satu
bukunnya memuat empat poin penting terkait gagasan pemikiran dan
kebijakan Abdul Mukti Ali, khususnya yang terkait dengan pengembangan

pendidikanislam.Hal tersebutapatdilihat dari berbagakebijakannya

““Abdurrahman, Bur hanuddAgamaBDan Wasyarakaj; améannur

70 TahunH.A. Mukti Ali (Yogjakarta:lAIN SunarKalijagaPrees1993,him 31
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sebagai berikut: Pertama kebijakan tenang pembenahanlembaga
pendidikan Islam. Upaya ini antaralain dilakukan dengan mengambil
inisiatif dengan merembuk berbagai rencana itu dengan departemen lain,
khususnyalepartemeendidikardanKebudayaanSetelahmelaluiproses
panjang dan hatati, lahirlah surat keputusan bersama (SKB) Menteri
Agama, Menteri P&K dan Menteri Dalam Negeri, atau yangdikenal SKB
tiga menteri, No.6 Tahun 1975, dan No. 037/U/a975. Dalam SKB tiga
menteri tersebut ditegaskan: Pertama, agar ijazah madrasah dalam semua
jenjangdapat mempunyai nilai yang sama dengan ijazah sekolah umum.
Kedua, agar lulusan madrasahdapat melanjutkan ke sekolah umum
setingkat dan lebih diatas. Ketiga, agar siswa madrasah dapat berpindah ke
sekolah umum yang setingkat, maka kurikulum yang diselengarakan
madrasahharus terdiri dari 70% pelajaranumum, dan 30% pelajaran
agama. Dengan demikian, pengakuan sosial lembagapendidikan Islam di
Indonesiadi masadepan akasemakinbisadiperoleh?®

Abdul Mukti Ali mengungkapkan; Langkah agar iklibelajai
mengajadi madrasatu terbukatidak hanyabelajaragamesaja.Tetapi,ada
juga pelajaran sejarah, ilmu bumi, matematika dan pelajaran umum yang
lain, yang semua buku pegangan dan standart nilainya itu berada di bawah
peraturarresmipemerintah.Tidaklibiarkanliar, itu saja.Persoalan

70% dan 30 % itu hanya ada dalam rumusanide kita saja. Dalam

4 bid., him 35
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praktiknyakan bagaimana kedua mata pelajaran itu saling mengisi. Itu saja
yang disetujui oleh pak Syarif Thayb melalui kebijakan SikBaling
kurangadaduahal pentingbagimasadepanpendidikanslamdi Indonesia.
Pertama, dalam rangka integrasi pendidikan Islam ke dalam sistem
pendidikan nasional. Kedug denganmemasukkankurikulum pelajaran
umum dalam jumlah jam yang besar, diharapgambenahan madrasah
untuk ditransformasikanmenjadi lembaga pendidikan Islam di masa
mendatangemakin kuat?

Pertama, Kebijakan tentang modernisasi lembaga pesantren.
Meskipun Abdul Mukti Ali menjaga kemandirian pesantrendengan
mempertahankarsistem atau bahkan kurikulum yang sudah berjalan,
keinginannyauntuk membawapesantrenkepusatperhatianOrde Baru
sangabesar’ Melalui SKB MenteriAgamadengarMenteriPertaniarNo.

34 A Tahun 1972, Mengadakan progrdrarsamadengan Departemen
Pertanian untuk nmgadakan pembinaan pondok pesantren dalam bidang
pertaniardanperikananKerja samaitu jugadilakukandengardepartemen
departemenlain, ditujukan untuk memberi pembinaan material bagi

pengelolaafembagapendidikan?

0 Ali Munhanif, Prof. Dr. A. Mukti Ali; ModernisasiPolitik KeagamaarOrde
Baru, (PortalKementrianAgama, 1997), hin312

Kor an PRresalehiMenfetudjui Konsegonsep Pembaruan Pengadjaran
Pondokp o n d o k P eSelas® Oktoben1871,him 8

52 |bid,. him 315
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Kedua, Kebijaken tentang pembenahanlAIN. Segera setelah
Departemen Agama mencanangkan perluasan pendidikan tinggi bagi umat
Islam, sebagaimana tercantum dal&mapelita tahun 19691973, umat
Islam secara berameamai entah atas nama yayasan agama, organisasi,
pesantrenatau pribadi, mendirikan IAIN. Menurut laporan Departemen
Agama, disebutkan bahwa pada pertengahan tahun 1973, jumlah lembaga
pendidikantingg Islam selndonesiaada sekitar 112 IAIN, tersebardi
seluruhpelosoktanahair. Adayangdi kotabesardanadajugayangdi kota
kecamatan, bahkan di pedesaan. Mempertimbangkan perkembangan ini,
Abdul Mukti Ali kemudian meneliti kelayakan IAIN yang berjumlah besar
itu. HasilnyaberdasarkaKeputusarDirektur PembinaaPerguruarringgi
Agama (Bimperta) No.32 Tahun 1975, dari 112 IAIN itu hanya 13,
semuanyaterdapatdi kota provinsi, dan yang memenuhisyaratsyarat
menjadi lembaga pendidikan tinggi agama, diberi izin untuk beroperasi.
Selebihnyaditutup. SementaralAIN yang beradadi kota kabupaten,
Cirebon, Serang, Mang, dan mataram, yang dipandang memenuhi syarat
dijadikanlAIN cabangyangsecaradministratif berada dawah

Ketiga,KebijakanpeningkatammutulAIN. Kebijakan ini dilakukan
dengarcarameningkatkamututenaggpengajadi IAIN. Dalamkaitanini,
Depatemen Agama mulai mengirimkan dos#gmsen untuk belajar ke luar
negeri, antara lain Timur Tengah, Amerika Serikat, Belanda, dan Kanada.
Menurut catatan Departemen Agama, hingga 1972, jumieten IAIN

dan pejabatDepartemenAgama yang dikirim ke
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Barat ada sekitar 55 orang. Dalam lingkungan di IAIN (UIN) Syarif
Hidayatullah Jakarta, pada periode 19838 tercatat sebanyak 32 orang
dosen dikirim untuk melanjutkan studi antara lain ke Australia 6 orang,
Inggris 2 orang, Mesir 7 orang, Sudan 2 orang, Kartarang dan ke
Belanda8 orang. Dilain pihak, IAIN (sekarangUIN) Sunan Kalijaga
Yogyakartassemenjakahun1973telahdikirim sejumlahorang doseruntuk
melanjutkarpendidikart?

Gagasargagasan dan kebijakan Abdul Mukti Ali terkait dengan
lembaga pendidlan Islam khususnya seperti yang penulis uraikan di atas,
sangat dipengaruhi oleh perjalan intelektual dan kiprahnya dalam dunia
pendidikan khususnya. la tidak hanya mencukupkan diri dengan berbagai
kesibukannyadi DepartemenAgama, Mukti Ali juga menyempatkan
dirinya mengajar di beberapa Perguruan Tinggi Islam baik swasta maupun
negeri, seperti Perguruan tinggi Islam Negeri (PTAIN) di Yogyakarta dan
AkademiDinaslimu Agama(ADIA) Jakarta>*

Abdul Mukti Ali juga mengajar di IAIN jakarta, Universitas Islam
Jakarta (UID), dan IKIP Muhammadiyah. Pada tahun 1960, ia diangkat
menjadi sekretaris Fakultas Adab IAIN Jakarta sambil mengajar bahasa
Inggris. Kemudian pada tahun 1961, oleh Prof. H. Muchtar Yahya, Dekan
Fakultas Ushuluddin IAIN Yogyakarta, diminta memluka Jurusan

PerbandingarAgama selain JurusanPendidikandan Filsafat yang lebih

53 bid,. him317

% bid,. him 320
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duluan ada di Fakultas Ushuluddin, dengan ketua jurusan A. Mukti Ali
sendiri. Setelah Jurusan Perbandingan Agama dibuka dan myédater
beberapatahun, padal964,Abdul Mukti Ali dipindahkan ke IAIN
Yogyakarta dan diangkat menjadi wakil Rektor Il bidang Publik.
Kemudian ia dipercara sebagai pembantu Rektor | bidang akademik, tahun
1968. Di seld sela kesibukannyasebagaiwakil Rektor | dan beban
mengajar di IAIN semakin banyak, Abdul Mukti Ali juga mengajar mata
kuliah Timur Tengah Modern di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas
Gadjah Mada dan IKIP Negeri Yogyakarta. Disamping itu, dia juga
mengajarlimu PerbandingarAgama di Akademi Angkatan Bersenjata
Republik Indonesia (AKABRI) Magelang, serta di Akademi Udara
Adisucipto darjugadi SESKAUBandung’
B. Kebijakan Abdul Mukti Ali tentangHaji padaTahun 19711978

Haji, sejaktahun1950menjaditonggaksejaralperjalananbadahhaji
Indonesia. Tahun ini merupakan permulaan penyelenggaran itbegiah
yangdi prakarsasendiriolehpemerintatRepublikindonesiaSerikat(RIS).
Paska pengakuan kedaulatan oleh pemerintah Belanda, Kementrian Agama
yang waktu itu dijabat oleh K.H Wahid Hasinelatakkan beberapa dasar
dalam kebijakan dari kementrian Agama RIS. Sejak itulah segala urusan
mengenaibadah haji diurus dan dilaksanakanoleh Kementrian Agama
menggandeng yayasan PHI sebagai-satunya wadah yang sah untuk

mengaturmelaksanakadanmengawasperjalanan

%5 bid,. him 335
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haji. Pemberangkatan ibadah haji yang pertama kali diprakarsai sendirioleh
pemerintah RIS, berhasil memberangkatkan sejumlah 9.933 jamaah haji.
Tahun pertama dalam pemberangkatan ibadah haji yang diprakarsai oleh
pemerintahan Indonesia saat itu belum banyak masyarakat Indonesia yang
mendaftar menjadi calon jamaah haji. Sebagian masyarakat Indonesia pada
tahun itu belum paham dengan ajaran agama Islam. Dari,keasasa
masyarakat Indonesia mulai mengenal Agama paloian 1971 Indonesia

terjadipeningkatajumlahjamaah haji.

Gambar 4.11badah Haji 1971
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Sumber https //WWW gettyimages. com/photos/makkle@h?l

Meningkatnya jumlah jamaah haji Indonesahun ini disebabkan
berbagaihal Abdul Mukti Ali mengatakanbahwa hal itu disebabkan
prosedur yang mudah dan keislamgng makinkuat. Peningkatan itu
juga merupakanindikator, pembangunanpertenak lembu dan petani

cengkehsebagaperternakembusekarag cukupmenjuallima atavenam
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lembunyauntukongkosnaik haji. Padazamardahulumerekaharusmenjual

sekandantembu.Petanicengkehcukupmenjuall5 sampal0 batangsaja.

Gambar 4 2 Kapal Laut yang membawaJemaahHaiji

ARSIP NASIDHAL R&P

SumberArsip NasionalRepuwlik Indonesia

Jumlah jamaah haji Indonesia belakangan ini memang meningkat
dari tahun ke tahun. Pada tahun I9[A72 masih sekitar 12.000 orang
menjadi22.000orangpadatahun1972.Padatahun19731974 jamaahhaji
yang terdaftar padatahun ini mencapai34.644 orang. Terdiri dari

16.000 haji laut dan 18.644 haji udara.Jumlahjamaahhaji akanterus
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bertambali® Sebab,masih banyak daerakdaerahyang belum terdaftar
dalam calon jamaah haji. Menurut Mukti Ali melonjaknyajumlah itu
disebabkan naiknya peapatan perkapita rakyat, meningkatnya kesadaran
beragamadan fasilitasfasilitas transportasi.la mengemukakanuntuk
menampung jumlah yang begitu besar masih dipikirkan kemungkinan kota
Medan sebagai tempat pemberangkatan haji udara, disamping Jakarta da

Surabaya yantglah berjalan selama ini.

Gambar 4.3 PesawatHaiji

Sumber:  https://internasional.republika.co.id/berita/ognx1i366

Beberapafaktor yang mempengaruhlapangandi Medan belum
mampu menampung pesawsgsawat jenis D@G. Apalagi di tahun ini,
garuda mulai memakai pesawajpasawat raini jumbo DC-10 untuk

pengangkutahaji udara’

%6 Koran kompasJemaah Haiji Indonesia Tahun Ini Terbesar di Dydiamat,
23 Agustus 1974Im 2
*" Koran kompas SebabsebabMeningkatnyalumlahJemaahHaji , Selas, 22

Mei 1973him 2
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Fasilitas lain yang adalah pembangunan gedung karantina di Jakarta
yang mampu menampung 1.000 calon haji. Gedung ini sangat diperlukan,
sebab selama ini calon haji masih menempatkan diri digedung lama DPR
dan PHI. Pada tahun ini okgs naik haji ditetapkan sebesar Rp.424.000
untuk kapal laut dan Rp.446.000 untuk pesawat udara. Mukti Al
menegaskan bahwa sekarang tidak ada lagi sistem kotum haji dan undian.
Untuk musimmendatangpemerintatakanmenyediakatkesempataantuk
mengangkasekitar 30.000 calon jamaah. Ketentuan tentang ONH tahun
19731974 ini dituangkan dalam Keputusan Presiden No 18 tahun 1973
yangditetapkarpadal9 Mei. BesarnyaDNH lautdanudarasudahtermasuk
uangbekalRp.10.000yangakandiberikankepadgamaahsepuangnyadari
tanah suct®

Pada tahun 19785976 jumlah jamaah haji mendatang tergantung
fasilitas yangada. PresidenSoehartopada prinsipnya tidak membatasi
jumlah calon jamaah haji. Namun sedikit banyaknyahaji mendatang
tergantung fasilitas yang tersadili Saudi Arabia. Mukti Ali didampingi
oleh Dirjen H.Burhani Tjokro Handoko melaporkan masalah haji kepada
presiden. Menurut Mukti Ali, Pemerintah Indonesia bulan Maret ini akan
mengirim team ke Saudi Arabia untuk mempelajari berbagai fasilitas yang

dipetdukan calonjamaahhaji musim mendatangTeamakanmenyelidiki

%8 Koran kompaspngkos haji laut Rp.424.000, udara Rp.446,086lasa, 22

Mei 1973,him 2
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jumlah penginapan yang disediakan oleh para Syeh setempat, berupa air
minum, kendaran, peneramgani semua guna meningkatkan pelayanan
terhadap para jamaah haji IndoneSienteri Agama mengungkapkan
perjalan ketanahsuci untuk para jamaah haji dari Jawa, Madura, dan
Sumatera,untuk musim haji mendatangdiatur dengan menggunakan
pesawatidara.SedangakanamaahdaridaerakhdaeraHain ditentukamakan
menggunakan kapal laut. Sampai akhir Juni jumlah jamaah haji Indonesia
terdaftaimencapaB3.522orang,diantarany®.222adalahljamaahhaji laut.
Pendaftaran ditutup akhir Juli nanti. Kepada PeBim Graha, Mukti Al
menjelaskan bahwa jumlah jamaah haji dari Indonesia tidak dibatasi, sebab
fasilitas yang tersedia di Saudi Arabia termasuk tempat penginapan dan
sebagainya ini telah mancukupi. Berbeda dengan t&tum sebelumnya,
mulai tahun ini thun ini para calon harus memeriksakan kesehatannya
terlebih dahulu sebelumdinyatakanlulus dan menyetorkanONH nya.
Ongkos haji pada tahun ini Rp.795.000 dan uang bekal kembali sebesar

Rp.17.500 dadanadanauntukkeperluardisana®®

*9Koran kompasJumlah Jemaah Haji Mendatang tergantung Fasilitas Yang
Ada, Senin, 10 Maret1975, himl
% Korankompas33.552Calon JemaathHaji TercatatSampaiAkhir PekanLalu

, Selasa24 Junil975,him 2
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Kebijakan Abdul Mukti Ali tentang Kerukunan Umat beragama

Abdul Mukti Ali seorang pemikir yang sangat intensif, latar
pemikirannya telah berakar dari sejak ia masih kecil. Tradisi keilmuan
agamanya sangat kental ditambah dengan pengalamannya, wawasannya,
serta pemikiran modernnya yang kaya. la banyak&rtalam berbagai
organisasi kemasyarakatan salah satuhnya di tahun 1958 ketika ia pernah
mengikuti Kogres Sejarah Agama di IX di Tokyo, tahun 1970 mengikuti
dialog antar agama di Beirut dengan judul kongres Dialogue between Men
of Living Faith, dan juggernah berpartisipasi dalam konperensi World
Conference On Religion and Peace yang diadakan di Kyoto, dengan tema
(agama dan perdamaian).

Latar belakang pendidikan Abdul Mukti Ali tidak diragukan lagi
berasal dari kaum santri. Jika mengulik kembali latar belakang
pendidikannygangia mulaidarisekolahmilik PemerintalHindiaBelanda,
yakni HIS (Hollandsch Inlandsche School) kemudian melanjutkanya ke
Pesantren Termas dimana tetaemberinya pemahaman yang mendalam
tentang agama (Islam) dan mengubahnyaatengantri yang berpikiran
terbuka, sampai ketika ia melanjutkatudi Perbandingan Agama dalam
program MA di Institut studi Islam,Universitas McGill dan pertemuannya

denganProfessorSmith yang iaakuitelahmengubatsudutpandanny&®

®1 Basuki,Pemiliran KeagamaarA. Mukti Ali, him 20.
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Sebagai seorang pemikir sekaligus tokoh politik, Abdul Mukti Ali
kerap kali melakukandebat keilmuan di dalam meyampaikanide dan
pemikiranya. ladi anggap sebagaeorang pembaharu agama, terlebih
khusus Islam. la banyak menulis dan mengutip beberapa tokoh
pembaharuan Islam seperti Muhammad Igbal, Muhammad Abduh, Ahmad
Dahklan, dan beberapatokoh pembaharulainnya. Mukti Ali memeliki
keinginan untuk membangunkerukunandalam beragamadi Indonesia
melalui pendekatandtistik. Untuk mewujubkan dibutuhkan pemahaman
yang kompleks, dalam meperhatikan hubungan antara budaya dan ajaran
Islam 2

Menurut Mukti Ali pemahamaragamaatau metodologi sangat
penting, hal ini karena bagi aktivitas hidup manusia, metode memiliki arti
yang sangat penting. Menurutnya lahirnya berbagai disiplin ilmu adalah
perubahan metodologi yang fundmental. Sains, masyarakat, bahkan dunia
akan berubah, apabilah masalah objek berubah, maka diperlukan
metodologiyangtepatdalammemahamagamasebagapenekanperubahan
kearahyangtidak diingkan.KetikamenjabasebagaMenteriagamaAbdul
Mukti Ali mendapati banyak fenometianomena sosial. Salah satuhnya,
yakni masalahkerukunanhidup umatberagama.sSebenarnya di zaman
kepemimpinan K. H. M. Ahmad Da@mn fenomena inmulai di rintis

dengancaradiskusibersamgparahtokoh-tokoh agama,

®2 bid., him 23
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namunmasihbelum adaitik temu®® Sebenarnyai zamankepemimpinan
K. H. M. Ahmad Dachlan fenomena ini mulai di rintis dengan cara diskusi
bersana parah tokoltokoh agama, namun masih belum ada titik temuh.
Maka dari itu dalam menciptakan kerukunan umat beragama Mukti Ali
berkeinginan melanjutkan upaya tersebut melalui pendekatan dan
metodelogi yang di milikinya, seperti melalui llmu perbandinggama,
Toleransi, serta metodologi dalam memahami ajaranslam. Semuaitu
adalah jalan yang di tunjukkan oleh Abdul Mukti Ali dalam menciptakan
kerukunan hidup beragarfit.

Dalam perkembangan sejarah pemikiran khususnya di Indonesia,
Mukti Ali berhasil mengnkat tema tentang hubungan antaragama, ia juga
berhasil memperbaharui model dan metode pengajaran studi agama yang
ada di Indonesia yang dipelajarih di IAIN seluruh Indonesia. Berkat itu
Mukti Al di nobat kan sebagai obhapak
Mukti Ali dikenal sangat kritis megenai metodenya sendiri dalam ilmu
perbandingan agama ia mempebaharui metode studi antaragama yang ada
di IAIN. Merujuk pada perkembangan sejaraiikademikdi Indonesia,

PerbandinganAgama di kategorikan ke dalam llmu Agama yang

% Dj amo6 aetal 76 TahunH. A. Mukti Ali: Agamadan Masyarakat him
35.
® Rambe,i P e mi i MuktirAli dan Kontribusinya TerhadapKerukunan

AntarUmatB e r a g @limaadd.,
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kemudian dibagi menjadi tiga bagian: Sejarah Agama Perbandingan
Agama,dan Filsafat Agam&

Agama, adalahobjek kajian dalam studi ini dimana membahas
tentang sejarah,perkembangankepercayaardan lainnya dari berbagai
agama yang ada dengan metode yang bersifat ilmiah atau yang Mukti Al
sebut Scientiic-cum-doktrinire. Pendekatanini bukan orisinal dari
pemikirannya sendiri malainkan hasil dari pemahamannyaterhadap
pemikiran Joachim Wach kemudian mensintesiskannya dengan pemikiran
Professor Smith. Menurutnya, pendekatanilmiah dan doktrine harus
digurakan, agar memperoleh hasil yang lengkap serta objektif. Selama ini
metode ilmiah kerap digunakan para pemikir, termasuk para oreantalis.
Akibatnya pemahaman mereka mengenai agama terutama Islam
mengalami kecacatan. Munculnya pernyataafperynataanislam yang
ketinggalan jaman dan tidak sesuai dengan pembangunan di karenakanpara
ahli agama, dalam memahami agama hanya terbiasa menggunakan
pendekatan doktriff

Abdul Mukti Ali ketika memperkenalkan dan mengajarkan studi
Perbandingan Agama di Indonesia mempuypian yakni menumbuhkan
toleransi dalam beragama. Menurutnya pengetahuan tentang agama lain

yangberbedasikapterbukadantoleransiterhadaperbedaamgamaakan

% Arifinsyah, llmu PerbandinganAgama: Dari Regulasike Toleransi(Medan:
Perdana Puldhing, 2018)him 33

% |bid., him 35
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meningkat. Dalam perkembangannya, Perbandingan Agama telah diakui
sebagai cabang ilmu pengetahuan yang dalam Bahasa Arab nya dikenal
sebagai ilmu Mugaranatul Adyan sebagaimana judul buku Ahmad Syalaby
yaitu Mugaranh aladyan, yaitu ilmu yang fokusnya mempelajari rilai
nilai yang terkandung dalam suatu agama kemudian membandingkannya
dengaragamdainnya.

Abdul Mukti Ali mendefinisi mengenai llmu Perbandingan Agama,
menurutnya llmu Perbandinganagama adalah suatu cabang ilmu
pengetahuan yang berusaha menyelidiki serta memahami aspek atau sikap

keagamaan dari suatu kepercayaan (agama), dalam hubungannya dengan

agamaagama lain meliputi persamaan dan per bedaannya.

Perbandingan Agama merupakan ungkapan pendektgaag digunakan
untukmenilaikajianterhadamamaagamaanpaterikatdengarsatusejarah

a g a matudi banding agama, atau yang disingkat agamakomparatif
sebenarnya ungkapan yang digunakan umh@nunjukkan studi agama
parasarjandidak membatagperhdiannyapadasatukasussejaralsaja.Bisa

di katakan bahwa setiap siswa agama harus peduli dengan perbandingan
agama hanya karena pertimbangan data yang merekapahami. Selian itu,
setiap pandanganumum atau teori agama harus mengambil dan
memperhitungkan grsamaan dan ketidaksamaan antgama tertentu,

karenabergantungpadastudiperbandingan.
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Abdul Mukti Ali memberikan dua tingkatan di dalam memahami
agamdain. Pertamatingkatanparsialyaitu memahamagamasebagaimana
yang dilakukan oleh orang pach umumnya.Kedua, tingkatan intergral
dalammemahamagamaadahal-hal tertentuyangharusdipenuhiantaranya
seperti memiliki Intelektual, Feeling atau kondisi emosionalyang memadai,
memiliki tujuan yang kontruktif, dan terakhirmemiliki pengalamandi
bidangnya. Melalui lImu Perbandingan Agama, memahami agama secara
kontekstual dalam mengatasi masatadsalah kehidupan umat beragama
yangkompleksjtulah yangingin di sampaikarolehMuktiAli. Lebihlanjut
lagi, ia berupayamewujudkankeharmonisanantaraumatberagama,ia
mengingkaragarmelaluiagamamanusiadapathidup secaradamaipenduli
akan toleransi terhadapsesama.Jika hal demikian dapat diterima dan
diaplikasikan, maka bisa saja kerukunan antarumat beragama yang sangat
ingin diwujubkan oleh MuktiAli akantercipta®’
D. RUU Perkawinan

Terakhir ketika Abdul Mukti Ali menjabat sebagai menteri agama.
Terdapatsatu kebijakan yang menyedotpartisipasiatau concernlslam
secara luas, yakni ketika UndangUndang no. 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan. Prosegengajuan RUU ini membawa pemerintah orde baru,
khususnya departemen agama ke dalam situasi politik dan psikologis yang

mencekamSehinggaAbdul Mukti Ali mendapapenolakarkerasterhadap

7 \bid 37
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RUU tersebuf® Beberapgoin yangmenimbulkarmasalahdalam RUU ini

terl etak pada pasal 2 ayat 1 yang ber
dilakukan di hadapan Pegawai Pencatat Perkawinan, dicatat dalam daftar
pencatat perkawinan oleh pegawai tersebut, dan dilangsungkan menurut
UndangUndang ini dan au ketentuan hukum perkawinan pihagihak

yang melakukan perkawinan sepanjang tidak bertentangan dengan-undang

u n d a®h Basal iniditolak umat Islam Karenakeabsahan perkawinan

bukan tegantung kepada pegawai pemerintah. Pasal lain yang mengundang

pend akan adal ah Pasal 11 ayat 2, yang
kebangsaan, suku bangsa, Negara asal, tempat asal, agama / kepercayaan

dan keturunan tidak merupakan penghalangp e r k a w iPasa mio .

dipandang sebagai upaya untuk melegalkan pernikahandggzolaa dan
upayapemurtadammatislam.Beraganupayadilakukanumat Islamuntuk
menyampaikaprotesmerekamulai darimenyuratipemerintathinggaaksi

demonstrasi yang merebak hingga ke daerah. Protes mencapai puncaknya

pada 27 September1973, ketika Menteri Agama, Abdul Mukti Al

memberikan jawaban atas pemandangan umum frdiedisi di DPR atas

RUU tersebut. Ketika ia hampir selesai berpidato, Sekumpulan mahasiswa

Muslim berteriakdanmemegangpandukspandulprotesbertuliskanRUU

Perkawinaradalahkonsepk a f sertaRUU Perkawinan

® Munhanif. Ali, Prof. Dr. A. Mukti Ali; Modernisasi Politik Keagamaan Orde
Baru, PortalKementerianAgama, 1997him 306

% KoranAbadi, Teruskan Lobbyin&.U.UPerkawinan 11 Septembel 973
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adalahtidakb e r md%AdabulaterdengatangisarsambilberkataAllahu
Akbar. Menyadari situasi tak kondusif, Menteri Agama dan banyakanggota
parlemen meninggalkan ruangan. Tak lama, sekitar 500 mahasiswa
mendudukiruangantersebut.Kegaduhanpolitik yang diakibatkan oleh

RUU perkawinan mulai mereda setelah diadakan pendekatadengan
PresiderSoehartolntinya, pendekataitu dimaksudkamuntukmemberikan
pengertian kepada presideahwa muatan RUU tersebut berniabenar
mengganggu akidah umat Islam. Dari situ Abdul Mukti Aémprakarsai
untuk berdialog dan lobi informal dengan pemyleanuka Islam dan non
Islam untuk mencari penyelesaian di luar siding DPR. Melalui perdebatan
yang panjang akhirnya pada tanggal 2 Januari 1974 disahkan menjadi UU
No. 1 tahun 1974 tentang perkaawm Namun, undargndang ini mulai
berlaku secara efektif pada tanggal 1 Oktober 1975, alasan yang diberikan
seperti tertulis dalam penjelasan umum Peraturan Pelaksanaannya (PP No.

9 Tahun1975).

0 Khairuddin Nasution, Hukum Perdata (Kelga) Islam Indonesia dan

perbandingann hukumerkawinan dduniaMuslim, 2009),him 41- 42
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BAB V
KESIMPULAN

Prof. Dr. KH. Abdul Mukti merupakan Menteri Agama di tahun 1971
1978. Abdul Mukti Ali menjabat sebagai Menteri Agama menggantikan K.H.
Muhamma Dachlan Kabinet Pembangunari. Ketika Mukti Ali memimpin
Departemen Agama, posisi jabatan pemerintahan ini sudah begitu mantab didalam
struktur pemerintahan Republik Indonesia. Bisa dikatakan, hampir tidak ada lagi
kalangan masyarakat yang mempertanyakaalagi meragukan kehadiran dan
fungsi Departemen Agama.

Sejak menjabat sebagai Menteri Agama, A.Mukti Ali memiliki beberapa
pemikiran yang tertulis dibeberapa media massa, diantaranya dalam surat kabar
harian Kompagangmembahasentang;

Pertama, pemikan A.Mukti Ali tentang Pendidikan yaitu memberikan
pembaharuan pengajaran pada porglokdok pesantren, Gagasan pembaharuann
di IAIN Salatiga, Menambahkan Pendidikan islam, Peningkatan mutu dibeberapa
sekolah yang berbassam.

Kedua, pemikiran A.MuktiAli tentang Haji yaitu melonjaknyajamaah
haji di Indonesi&karengpadasaata menjabasebagaMenteriAgamajumlahkuota
haji ditambahdanditambahnyarmada penerbanggalur daratdanjalur laut.

Ketiga, dialog antar umat beragama. Menurutnya muasawantar agama

hendaknyalimulai darilingkungankampus sebaldidalampenyebararde
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dan pembaharuan diperlukan suatu kelompok kecil, minoritas kreatif yang hanya
dapatdiproduksi di perguruan tinggi.

Keempat, pemikirannya tentang RUU Perkawinan, merurutnya
perkawinan adalah sah bila dilakukan di hadapan Pegawai Pencatat Perkawinan,
dicatatdalamdaftarpencataperkawinarolehpegawatersebutdandilangsungkan
menurutUndangUndangdanketentuarhukum perkawinanpihak
-pihak yang melakukan perkavain sepanjang tidak bertentangan dengan unadang
undang. Namun ditolak oleh umat Islam karena keabsahan perkawinan bukan

tegantunckepadgpegawai pemerintah.
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Koran Kompas 2

23agustusl1974
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Koran Kompas4

10 Maret 1975
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Koran Kompas7

24 Juni 1975
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